
BAB VI 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

 Berdasarkan hasil penelitian kualitatif fenomenologi dengan teknik 

observasi, wawancara, dan dokumentasi yang dilaksanakan di eks-

lokalisasi Tambi dan di eks-lokalisasi Dadapan Kabupaten Kediri tentang 

dampak psikologis kekerasan seksual pada wanita pekerja seks dapat 

diambil beberapa kesimpulan. Kesimpulan tersebut dipaparkan sebagai 

berikut: 

1. Kekerasan seksual wanita pekerja seks  

Bentuk kekerasan seksual yang dialami oleh wanita pekerja seks 

adalah wanita pekerja seks dipaksa melayani pelanggan yang memakai 

obat kuat, wanita pekerja seks dipaksa melayani pelanggan yang dalam 

keadaan mabuk berat, wanita pekerja seks melayani pelanggan yang 

memakai alat bantu seks berupa kelereng atau besi keci (gotri), dan 

juga wanita pekerja seks melayani pelanggan dalam jangka wanktu 

yang panjang (berlebihan) atau bisa dikatakan overtime dalam 

berhubungan. 

2. Dampak psikologis wanita pekerja seks  

Dampak psikolgis yang dialamim oleh wanita pekerja setelah 

menerima tindak kekerasan secara seksual adalah munculnya rasa 

marah / jengkel dan juga takut terhadap seseorang, timbul rasa trauma 
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atas suatu kejadian yang telah menimpanya, dan juga setres akibat 

tindak kekerasan seksual.  

3. Upaya pencegahan kekerasan seksual  

Upaya pencegahan agar tidak terjadi kekerasan seksual terbagi menjadi 

2 upaya, yaitu upaya dari diri sendiri dan upaya dari lingkungan. 

Upaya dari diri sendiri seperti membuat perjanjian transasksi seks 

dengan pelanggan serta melihat kondisi pelanggan. Dan untuk upaya 

dari lingkungan seperti menyediakan petugas keamanan dan berbagi 

informasi antar wanita pekerja seks mengenai pelanggan yang berbuat 

onar. 

B. Saran 

1. Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat menjadi literatur berbagai 

pihak, khususnya para wanita pekerja seks di eks-lokalisasi kabupaten 

Kediri untuk lebih berhati hati dalam melayani pelanggan agar tidak 

terjadi kekerasan seksual.  

2. Bagi pembaca dan masyarakat, disarankan untuk tidak 

mendiskriminasi para wanita pekerja seks karena wanita pekerja seks 

juga manusia pada umumnya. 


